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ABSTRAK 
 

Sultan Arief Pakaya, 2020. Analisis Kadar Senyawa Efedra Dari Ekstrak 

Etanol Daun Kecubung (Datura metel L.) Dengan Menggunakan Metode 

Spektrofotometri UV-VIS. Skripsi, S-I Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I Prof. 

Dr. Ishak Isa, M.Si., dan Pembimbing II Moh. Adam Mustapa, S.Si., M.Sc. 
 

Kecubung merupakan salah satu tumbuhan obat yang sering digunakan 

masyarakat. Namun aktivitas antikolinergik bunga dan biji Kecubung 

menyebabkan beberapa kasus keracunan dengan gejala seperti mengigau, 

halusinasi, dan lain-lain. Senyawa yang sering digunakan dan berpotensi sebagai 

anestetik pada bunga kecubung adalah saponin dan alkaloid. Penelitian ini 

merupakan penelitian ekperimental laboratorium yang bertujuan untuk 

mengetahui kadar senyawa efedra yang terkandung pada daun kecubung (Datura 

metel) dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-VIS. Sebanyak 300 

gram simplisia daun kecubung dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 

96%. Ekstrak kental etanol 96% di skrining fitokimia, hasilnya positif 

mengandung alkaloid. Selanjutnya ektrak kental tersebut dilihat profil KLT 

dengan perbandingan eluen metanol:n-heksan, metanol:etil asetat, etil asetat:n-

heksan. Setiap variasi eluen diuji menggunakan perbandingan 8:2, 7:3, 6:4, 4:6, 

3:7, 2:8. Elusi terbaik terdapat pada campuran pelarut etil asetat : n-heksan dengan 

perbandingan 3:7 menghasilkan 2 spot noda yaitu terletak pada nilai Rf 0,33 dan 

0,5. Selanjutnya diuji menggunakan spektrofotometri UV-VIS. Hasil  analisis 

Spektrofotometri UV-VIS memberikan serapan pada daerah panjang gelombang 

338,30 nm. Hasil kadar yang diperoleh yaitu bahwa dalam ekstrak etanol daun 

kecubung mengandung senyawa efedra sebanyak 32,28 mg/ml (A) dan 35,84 

mg/ml (B). 
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